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Kata Pengantar

Mempelajari tasawuf di dunia kontemporer menghadirkan 

tantangan dan peluang unik yang membutuhkan perhatian akademis 

yang cermat. Buku ajar Isu-isu Kontemporer dalam Tasawuf ini muncul 

dari pengalaman mengajar selama lebih dari dua dekade di Program 

Studi Aqidah dan Filsafat Islam, Universitas Darussalam Gontor. 

Buku ini merepresentasikan upaya sistematis untuk menjembatani 

kearifan tasawuf klasik dengan tantangan kontemporer sambil 

mempertahankan ketelitian akademis dan relevansi praktis.

Transformasi cepat masyarakat modern, disertai dengan kemajuan 

teknologi dan pergeseran budaya, telah menciptakan kebutuhan 

mendesak untuk meninjau kembali dan mengkontekstualisasi ulang 

ajaran tasawuf bagi Muslim kontemporer. Buku ajar ini menjawab 

kebutuhan ini dengan menyediakan kerangka komprehensif untuk 

memahami bagaimana prinsip-prinsip tasawuf dapat diterapkan 

secara bermakna untuk isu-isu kekinian sambil tetap setia pada 

esensi spiritualnya.

Karya ini dirancang bagi mahasiswa Program Studi Aqidah dan 

Filsafat Islam untuk membangun pengetahuan dasar mereka tentang 

ilmu-ilmu Islam klasik dan tradisi filosofis. Struktur kurikulum 

mencerminkan kedalaman teoritis dan aplikasi praktis tasawuf di era 

kontemporer, bergerak dari fondasi historis ke interpretasi modern 

dan implikasi praktisnya di berbagai domain kehidupan.

             Organisasi buku ini dimulai dengan pengenalan tasawuf 

kontemporer, kemudian mengeksplorasi interpretasi modern yang 

signifikan melalui karya-karya sarjana berpengaruh seperti HAMKA 

dan Fazlur Rahman. Bab-bab selanjutnya mengkaji persinggungan 
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tasawuf dengan berbagai bidang dan isu kontemporer, termasuk 

kesehatan mental, psikologi, pendidikan, etika lingkungan, etika 

ekonomi, sikap keagamaan, dan pengembangan spiritual. 

Fitur khas buku ajar ini adalah integrasinya antara kearifan 

tasawuf tradisional dengan disiplin akademis modern. Pendekatan 

interdisipliner ini memungkinkan mahasiswa untuk mengembangkan 

pemahaman bernuansa tentang bagaimana prinsip-prinsip tasawuf 

dapat menginformasikan dan meningkatkan diskusi kontemporer 

di berbagai bidang.

Komponen evaluasi disusun untuk mengembangkan kemampuan 

analitis dan penelitian mahasiswa sambil mendorong mereka 

untuk terlibat secara mendalam dengan teks-teks klasik dan isu-isu 

kontemporer. Melalui makalah analisis kritis, esai penelitian, dan 

diskusi kelas, mahasiswa dibimbing untuk mengembangkan suara 

akademis mereka sambil mempertahankan rasa hormat terhadap 

kearifan tradisional.

Buku ajar ini mewakili lebih dari sekadar kompilasi akademis; 

buku ini mewujudkan kearifan dan wawasan terakumulasi yang 

diperoleh dari bertahun-tahun interaksi kelas, umpan balik mahasiswa, 

dan penelitian akademis. Buku ini bertujuan untuk membekali dan 

melengkapi mahasiswa dengan alat intelektual yang diperlukan untuk 

menavigasi kompleksitas penerapan ajaran tasawuf di dunia modern 

sambil mempertahankan ketelitian akademis dan keaslian spiritual.

 Ketika masyarakat modern bergulat dengan pertanyaan 

tentang spiritualitas, etika, dan makna, relevansi kearifan tasawuf 

menjadi semakin nyata. Buku ajar ini menjembatani kearifan tasawuf 

tradisional dengan tantangan dunia modern, menawarkan kerangka 

teoritis dan aplikasi praktis yang diperlukan untuk mengintegrasikan 

prinsip-prinsip spiritual dengan realitas dan tantangan kontemporer.

Diharapkan buku ajar ini tidak hanya akan melayani kebutuhan 

akademis mahasiswa, tetapi juga menginspirasi mereka untuk menjadi 

pembawa perubahan yang menggabungkan kearifan spiritual dengan 

keterlibatan kritis terhadap dunia kontemporer. Melalui eksplorasi 

yang seimbang antara tradisi dan modernitas, buku ini berupaya 

untuk membimbing generasi baru sarjana yang mampu menafsirkan 
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dan menerapkan ajaran tasawuf dalam konteks yang terus berubah, 

sambil mempertahankan integritas spiritual yang menjadi inti dari 

tradisi Sufi.

Dalam semangat pencarian pengetahuan dan kebijaksanaan 

yang berkelanjutan, buku ajar ini dipersembahkan kepada komunitas 

akademik, dengan harapan ia akan berkontribusi pada dialog yang 

lebih luas tentang peran spiritualitas dalam menghadapi tantangan 

modern. Semoga karya ini menjadi sumber inspirasi dan panduan 

bagi mereka yang berusaha memahami dan menerapkan prinsip-

prinsip tasawuf dalam kehidupan kontemporer.

Gontor, Pebruari 2025

Penulis.

Nur Hadi Ihsan
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Bab Satu

Pengantar Tasawuf 
Kontemporer

Deskripsi Pembelajaran

Mata kuliah isu-isu kontemporer dalam tasawuf mengkaji 

evolusi spiritualitas Islam dalam konteks modern, menghubungkan 

tradisi Sufi klasik dengan interpretasinya saat ini. Melalui pendekatan 

interdisipliner, mahasiswa akan menganalisis transisi historis 

tasawuf, mengidentifikasi isu-isu kontemporer seperti autentisitas 

dan globalisasi, memahami metodologi penelitian yang relevan, 

serta mengevaluasi aplikasi ajaran Sufi dalam menangani tantangan 

spiritual dan sosial di era global, dengan tetap mempertahankan 

fondasi Islam yang otentik.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):

1. Mampu menganalisis dan mengevaluasi perkembangan tasawuf 

kontemporer dalam konteks global

2. Mampu mengidentifikasi hubungan antara ajaran tasawuf klasik 

dengan interpretasi modernnya

3. Mampu mengaplikasikan konsep-konsep tasawuf dalam konteks 

kekinian
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Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK):

1. Mahasiswa mampu menjelaskan definisi dan ruang lingkup 

tasawuf kontemporer

2. Mahasiswa mampu menganalisis transisi dari tasawuf klasik ke 

modern

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi isu-isu kontemporer dalam 

studi tasawuf

4. Mahasiswa mampu memahami metodologi penelitian dalam 

studi tasawuf kontemporer

Pengantar

Studi tasawuf kontemporer merupakan salah satu bidang paling 

dinamis dalam kajian Islam modern, mencerminkan evolusi dan 

adaptasi berkelanjutan dari praktik-praktik spiritual tradisional dalam 

menghadapi tantangan modern. Seiring dengan spiritualitas Islam 

yang terus berinteraksi dengan isu-isu kontemporer, para sarjana 

semakin fokus pada pemahaman bagaimana ajaran dan praktik Sufi 

diinterpretasikan ulang dan diterapkan dalam dunia modern. Interaksi 

ini telah menghasilkan kerangka baru untuk memahami spiritualitas 

sambil mempertahankan hubungan dengan tradisi Islam klasik.

Dalam mengkaji tasawuf kontemporer, harus dipertimbangkan 

kontinuitas dan perubahan dalam tradisi spiritual Islam. Periode 

modern telah secara signifikan mengubah bagaimana ajaran Sufi 

dipahami, ditransmisikan, dan dipraktikkan. Perubahan-perubahan ini 

mencerminkan perkembangan pemikiran dan praktik Islam yang lebih 

luas serta respons terhadap modernisasi, globalisasi, dan pandangan 

dunia sekuler. Memahami perkembangan ini membutuhkan perhatian 

cermat terhadap prinsip-prinsip Sufi tradisional dan interpretasi 

modernnya.

Definisi dan Ruang Lingkup Tasawuf Kontemporer

Tasawuf kontemporer merepresentasikan persilangan kompleks 

antara spiritualitas Islam tradisional dengan pemikiran dan praktik 

modern. Istilah ini mencakup kelanjutan dari tradisi Sufi klasik dan 

reinterpretasi modernnya, mencerminkan berbagai upaya untuk 
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mempertahankan otentisitas spiritual sambil berinteraksi dengan 

tantangan kontemporer. William Chittick mencatat bahwa pemikiran 

Sufi modern tetap mempertahankan fokusnya pada dimensi batin 

ajaran Islam sambil menjawab kebutuhan masyarakat dan kerangka 

intelektual kontemporer.1

Transformasi epistemologis dalam tasawuf kontemporer 

merefleksikan pergeseran paradigma yang signifikan dalam wacana 

spiritualitas Islam. Pendekatan holistik ini mengintegrasikan 

pemahaman tradisional dengan kerangka analitis modern, menciptakan 

sintesis yang menawarkan perspektif baru tentang hubungan antara 

spiritualitas dan kehidupan sehari-hari. Dialektika antara warisan 

klasik dan pembaruan kontemporer menciptakan ruang diskursif yang 

memungkinkan pemahaman yang lebih kaya tentang pengalaman 

spiritual dalam konteks modern.

Dalam konteks ini, Syed Muhammad Naquib al-Attas memberikan 

perspektif penting tentang hakikat tasawuf kontemporer, dengan 

berargumen bahwa ia merepresentasikan kelanjutan dari tradisi Islam 

tentang keunggulan spiritual (iḥsān) daripada sekadar dimensi esoteris. 

Dia menekankan bahwa tasawuf; baik klasik maupun kontemporer, 

secara fundamental berakar pada pandangan dunia Islam dan tidak 

dapat dipahami secara tepat di luar kerangka ini.2 Pandangan ini 

menantang interpretasi modern tertentu yang mencoba memisahkan 

tasawuf dari fondasi Islamnya.

Dimensi ontologis tasawuf kontemporer memerlukan pemeriksaan 

kritis terhadap asumsi-asumsi dasar yang menopang diskursus 

spiritual modern. Interaksi dinamis antara tradisi dan modernitas 

menghasilkan rekonfigurasi konseptual yang memperluas batas-batas 

pemahaman konvensional. Kerangka konseptual yang digunakan 

dalam memahami tasawuf kontemporer harus mengakui kompleksitas 

hubungan antara teks, konteks, dan interpretasi, menciptakan ruang 

bagi pendekatan yang lebih nuansir terhadap spiritualitas Islam 

dalam konteks global saat ini.

Ruang lingkup tasawuf kontemporer meluas melampaui praktik-

praktik tradisional untuk mencakup bentuk-bentuk baru ekspresi 

 1 William C. Chittick, Sufism: A Beginner’s Guide (Oxford: Oneworld Publications, 2008). 
 2 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, Islam and Secularism (Kuala Lumpur: ISTAC, 1993).
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dan pemahaman spiritual. Carl Ernst berpendapat bahwa pemikiran 

Sufi modern telah mengembangkan karakteristik yang khas sambil 

mempertahankan hubungan esensial dengan tradisi klasik.3 Evolusi 

ini telah menghasilkan berbagai pendekatan terhadap spiritualitas 

yang merespons kebutuhan kontemporer sambil melestarikan prinsip-

prinsip spiritual inti.

Kontekstualisasi tasawuf dalam lanskap spiritual kontemporer 

mencerminkan evolusi diskursif yang mencakup dimensi epistemologis 

dan praktis. Integrasi wawasan dari berbagai disiplin ilmu memperkaya 

pemahaman tentang tasawuf sebagai fenomena yang dinamis dan 

adaptif. Penekanan pada relevansi kontemporer tidak mengurangi 

kedalaman tradisi, melainkan memperluas aplikasinya dengan cara 

yang menjawab persoalan eksistensial manusia modern, menciptakan 

kontinuitas yang bermakna antara kebijaksanaan kuno dan pengalaman 

hidup kontemporer.

Wacana Sufi kontemporer menekankan relevansi pengembangan 

spiritual dalam konteks modern. Seyyed Hossein Nasr menekankan 

bahwa tasawuf kontemporer terus menyediakan kerangka untuk 

memahami hubungan antara pengalaman ilahi dan manusia, meskipun 

melalui lensa interpretatif modern.4 Pendekatan ini mempertahankan 

penekanan tradisional pada pemurnian spiritual sambil mengakui 

wawasan psikologis dan sosial modern.

Aspek fenomenologis tasawuf kontemporer menawarkan lensa 

analitis yang berharga untuk memahami pengalaman spiritual dalam 

konteks modern. Pendekatan ini mengakui dimensi subjektif dari 

pengalaman spiritual sambil mempertahankan kerangka normatif 

Islam. Interaksi antara pengalaman individual dan makna kolektif 

menciptakan dinamika yang kaya untuk eksplorasi akademis, 

memungkinkan pemahaman yang lebih nuansir tentang bagaimana 

praktik spiritual dimaknai dan diinternalisasi dalam konteks sosial 

budaya yang beragam.

Ruang lingkup tasawuf kontemporer mencakup berbagai 

kerangka interpretatif dan aplikasi praktis. Alexander Knysh 

 3 Carl W. Ernst, The Shambhala Guide to Sufism (Boston: Shambhala Publications, 1997).
 4 Seyyed Hossein Nasr, Islamic Spirituality: Foundations (New York: Crossroad, 1987).
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mengatakan pemikiran Sufi modern berinteraksi dengan berbagai 

disiplin ilmu, termasuk psikologi, sosiologi, dan studi lingkungan.5 

Keterlibatan interdisipliner ini telah memperluas ruang lingkup 

tradisional studi Sufi, dengan fokus pada pengembangan spiritual 

dan perilaku etis.

Reorientasi epistemologis dalam tasawuf kontemporer 

mencerminkan pergeseran dari pendekatan esoteris murni menuju 

integrasi dengan wacana sosial dan intelektual yang lebih luas. Dialog 

antara tradisi spiritual dan modernitas menghasilkan sintesis yang 

menantang dikotomi sederhana antara tradisional dan modern. 

Kompleksitas ini menuntut kerangka analitis yang mampu menangkap 

nuansa dan kontradiksi dalam ekspresi spiritualitas Islam kontemporer, 

mengakui bahwa evolusi tersebut bukan sekadar adaptasi pasif tetapi 

merupakan respon kreatif terhadap kondisi eksistensial modern.

Para sarjana modern telah mengidentifikasi beberapa karakteristik 

kunci tasawuf kontemporer. Vincent Cornell mengamati bahwa 

pemikiran Sufi modern sering menekankan spiritualitas praktis 

dan perilaku etis dalam kehidupan sehari-hari.6 Pendekatan ini 

mencerminkan penekanan tradisional Sufi pada kebijaksanaan praktis 

dan keprihatinan kontemporer dengan tanggung jawab sosial dan 

pengembangan pribadi.

Reformulasi konseptual dalam tasawuf kontemporer memperluas 

dimensi analitis dengan mengintegrasikan wawasan dari filsafat modern 

dan ilmu sosial. Pengembangan kerangka interpretasi yang lebih 

kompleks memungkinkan analisis yang lebih nuansir tentang teks-teks 

dan praktik-praktik Sufi. Pendekatan interdisipliner ini menciptakan 

ruang dialogis di mana tradisi spiritual Islam dapat berinteraksi secara 

bermakna dengan wacana kontemporer, menghasilkan pemahaman 

baru yang menghormati esensi tradisi sambil mengakui kompleksitas 

konteks modern.

Tasawuf kontemporer juga berinteraksi dengan isu-isu pluralitas 

agama dan keragaman budaya. Karya Annemarie Schimmel menyoroti 

 5 Alexander Knysh, Sufism: A New History of Islamic Spirituality (Princeton: Princeton 
University Press, 2017).

 6 Vincent J. Cornell, Realm of the Saint: Power and Authority in Moroccan Sufism (Austin: 
University of Texas Press, 1998).



6 Isu-Isu Kontemporer dalam Tasawuf

bagaimana pemikiran Sufi modern sering menekankan prinsip-

prinsip spiritual universal sambil mempertahankan fondasi Islam.7 

Pendekatan ini telah memfasilitasi dialog antara tradisi agama dan 

budaya sambil mempertahankan perspektif spiritual Islam yang khas.

Dimensi komparatif dalam studi tasawuf kontemporer 

menawarkan wawasan berharga tentang universal dan partikular dalam 

ekspresi spiritual. Pendekatan ini memungkinkan identifikasi pola-

pola umum dalam pengalaman spiritual lintas tradisi sambil mengakui 

kekhasan tradisi Islam. Perspektif komparatif ini memperkaya 

pemahaman tentang tasawuf sebagai fenomena yang berakar dalam 

tradisi spesifik tetapi juga meresapi batas-batas tradisional, menciptakan 

ruang untuk dialog yang bermakna antara berbagai tradisi spiritual 

dalam konteks global.

Studi akademis tasawuf kontemporer mencakup berbagai 

pendekatan metodologis. Robert Rozehnal mencatat bahwa kajian 

modern menggunakan metode interdisipliner untuk memahami 

bagaimana tradisi Sufi beradaptasi dengan konteks kontemporer.8 

Keragaman metodologis ini mencerminkan sifat kompleks dari 

pemikiran dan praktik Sufi modern.

Artikulasi teoretis tasawuf kontemporer memerlukan kerangka 

analitis yang mengakui dimensi historis dan normatif. Pendekatan 

ini memungkinkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang 

bagaimana tradisi Sufi berevolusi sebagai respons terhadap kondisi 

sosial dan intelektual yang berubah. Analisis kritis terhadap kontinuitas 

dan perubahan dalam pemikiran Sufi menyediakan dasar untuk 

memahami dinamika kompleks yang membentuk ekspresi spiritualitas 

Islam dalam konteks kontemporer, mengakui bahwa tradisi bukanlah 

entitas statis melainkan proses yang terus berkembang.

Transisi dari Tasawuf Klasik ke Modern

Transisi dari tasawuf klasik ke modern merepresentasikan 

proses kompleks adaptasi dan reinterpretasi. Transformasi ini dimulai 

 7 Annemarie Schimmel, Spiritual Dimensions of Islam (Chapel Hill: University of North 
Carolina Press, 1975).

 8 Robert Rozehnal, Islamic Sufism Unbound: Politics and Piety in Twenty-First Century 
Pakistan (New York: Palgrave Macmillan, 2007).
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pada periode kolonial dan dipercepat sepanjang abad kedua puluh, 

mencerminkan perubahan yang lebih luas dalam pemikiran dan 

masyarakat Islam. Fazlur Rahman mengidentifikasi transisi ini 

sebagai periode kritis dalam perkembangan pemikiran spiritual 

Islam, ditandai oleh kontinuitas dan inovasi yang signifikan.9

Dinamika transformatif dalam transisi tasawuf mencerminkan 

reorientasi konseptual yang melampaui adaptasi superfisial. Pergeseran 

paradigma ini melibatkan rekonfigurasi mendalam dari kerangka 

epistemologis yang mendasari pemahaman spiritual Islam. Kontestasi 

wacana antara pendekatan tradisional dan reformis menciptakan 

ketegangan produktif yang mendorong artikulasi baru tentang 

spiritualitas Islam. Proses dialektis ini menghasilkan sintesis yang 

memperkaya tradisi Sufi dengan wawasan kontemporer tanpa 

mengorbankan prinsip-prinsip fundamental yang telah membentuk 

tradisi selama berabad-abad.

Al-Attas menawarkan perspektif kritis tentang transisi ini, 

memperingatkan terhadap apa yang ia sebut sebagai “deislamisasi” 

tasawuf dalam interpretasi modern. Ia berpendapat bahwa pemikiran 

Sufi autentik harus mempertahankan hubungan esensialnya dengan 

metafisika dan epistemologi Islam, bahkan ketika berhadapan dengan 

tantangan kontemporer.10 Pandangan ini memberikan penyeimbang 

penting terhadap interpretasi modernis yang mungkin memutuskan 

tasawuf dari fondasi Islam tradisionalnya.

Problematika interpretatif dalam transisi tasawuf memerlukan 

analisis kritis terhadap asumsi-asumsi interpretasi modern. 

Kecenderungan untuk memisahkan dimensi spiritual dari kerangka 

doktrinal Islam menciptakan tantangan serius bagi integritas tradisi. 

Kritik Al-Attas terhadap “deislamisasi” menyoroti pentingnya 

mempertahankan koherensi antara dimensi esoteris dan eksoteris 

Islam. Dialog kritis antara tradisi dan modernitas harus mengakui 

batas-batas interpretasi yang valid dan menghindari relativisme yang 

berlebihan yang mengancam esensi tradisi.

 9 Fazlur Rahman, Islam (Chicago: University of Chicago Press, 1979).
 10 Syed Muhammad Naquib Al-Attas, The Nature of Man and the Psychology of the Human 

Soul (Kuala Lumpur: ISTAC, 1990).



8 Isu-Isu Kontemporer dalam Tasawuf

Tasawuf modern muncul melalui berbagai respons terhadap 

modernisasi dan pengaruh Barat. Albert Hourani menggambarkan 

bagaimana pemikir Sufi terlibat dengan ide-ide modern sambil 

mempertahankan hubungan dengan ajaran spiritual tradisional.11 

Keterlibatan ini menghasilkan interpretasi baru konsep dan praktik 

klasik, mengadaptasinya dengan konteks kontemporer sambil 

melestarikan prinsip-prinsip spiritual esensial.

Rekonfigurasi epistemologis dalam tasawuf modern 

mencerminkan negosiasi kompleks antara otoritas tradisional dan 

rasionalitas modern. Pendekatan selektif terhadap modernitas 

memungkinkan para pemikir Sufi untuk mengadopsi metode dan 

konsep baru sambil mempertahankan fondasi spiritual tradisional. 

Proses penyaringan kritis ini membutuhkan kesadaran mendalam 

tentang prinsip-prinsip dasar tradisi dan pemahaman nuansir tentang 

implikasi dari berbagai aspek modernitas, menciptakan sintesis yang 

memperkaya daripada mengurangi kedalaman tradisi spiritual Islam.

Transformasi pemikiran Sufi melibatkan reinterpretasi signifikan 

terhadap konsep-konsep tradisional. Marshall Hodgson mengamati 

bahwa para pemikir Sufi modern sering menekankan pemahaman 

rasional dan aplikasi praktis dari ajaran spiritual.12 Pendekatan ini 

mencerminkan kebijaksanaan tradisional dan penekanan modern 

pada relevansi praktis dan kejelasan intelektual.

Dimensi fenomenologis dalam transisi tasawuf menuntut 

perhatian pada pengalaman subjektif praktisi dalam konteks yang 

berubah. Pergeseran dari pemahaman metafisik murni menuju 

aplikasi praktis mencerminkan adaptasi terhadap kebutuhan spiritual 

masyarakat modern. Reorientasi ini tidak seharusnya dipahami sebagai 

reduksi melainkan sebagai ekspansi yang memungkinkan tasawuf 

tetap relevan dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi dinamis antara 

teori dan praktik menciptakan ruang untuk pertumbuhan spiritual 

yang merespons kondisi eksistensial manusia kontemporer.

Perubahan institusional juga menjadi karakteristik transisi 

menuju tasawuf modern. John Voll mencatat bahwa tarekat-tarekat 

 11 Albert Hourani, Arabic Thought in the Liberal Age (Cambridge: Cambridge University 
Press, 1962).

 12 Marshall G.S. Hodgson, The Venture of Islam Vo. 3 (Chicago: University of Chicago 
Press, 1974).
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Sufi tradisional mengalami transformasi signifikan dalam merespons 

kondisi kontemporer.13 Perubahan-perubahan ini mempengaruhi 

baik struktur organisasi maupun metode pengajaran spiritual, 

mencerminkan pola-pola sosial dan pendidikan baru.

Transformasi institusional tarekat Sufi mencerminkan adaptasi 

struktural yang signifikan terhadap realitas sosial dan politik modern. 

Restrukturisasi organisasi dan metode transmisi pengetahuan 

memungkinkan kelanjutan tradisi dalam konteks yang sangat berbeda. 

Fleksibilitas institusional ini menunjukkan vitalitas tradisi Sufi 

dan kemampuannya untuk beradaptasi tanpa kehilangan esensi 

spiritualnya. Analisis kritis terhadap transformasi ini mengungkapkan 

bagaimana tradisi spiritual mampu mempertahankan kontinuitas 

makna meskipun mengalami perubahan bentuk yang substansial.

Pemikiran Sufi modern mengembangkan pendekatan baru 

terhadap otoritas spiritual dan transmisi pengetahuan. Elizabeth Sirriyeh 

membahas bagaimana para Sufi kontemporer sering menekankan 

tanggung jawab spiritual individual sambil mempertahankan 

penghormatan terhadap bimbingan tradisional.14 Perkembangan 

ini mencerminkan baik individualisme modern maupun penekanan 

tradisional pada bimbingan spiritual.

Rekonseptualisasi otoritas spiritual dalam tasawuf modern 

mencerminkan pergeseran dari model hierarkis tradisional menuju 

pendekatan yang lebih egaliter. Demokratisasi akses terhadap 

pengetahuan spiritual menciptakan dinamika baru dalam hubungan 

guru-murid yang telah menjadi pusat tradisi Sufi selama berabad-

abad. Transformasi ini menghasilkan ketegangan produktif antara 

penghormatan terhadap transmisi otoritatif dan pengakuan 

terhadap otonomi spiritual individu, menciptakan ruang baru untuk 

pertumbuhan spiritual yang menggabungkan bimbingan tradisional 

dengan tanggung jawab personal.

Periode transisi menyaksikan perdebatan penting tentang 

autentisitas dan inovasi. Menurut Itzchak Weismann, para pemikir 

 13 John O. Voll, Islam: Continuity and Change in the Modern World (Syracuse: Syracuse 
University Press, 1994).

 14 Elizabeth Sirriyeh, Sufis and Anti-Sufis: The Defense, Rethinking, and Rejection of Sufism 
in the Modern World (Richmond: Curzon Press, 1999).
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Sufi modern berusaha menyeimbangkan pelestarian kebijaksanaan 

tradisional dengan adaptasi terhadap kondisi kontemporer.15 Diskusi-

diskusi ini terus mempengaruhi pemahaman kontemporer tentang 

tradisi dan praktik Sufi.

Dialektika antara tradisi dan inovasi dalam tasawuf kontemporer 

menciptakan ruang diskursif yang dinamis untuk artikulasi spiritualitas 

Islam. Ketegangan kreatif ini mendorong pemikiran kritis tentang 

apa yang esensial dan apa yang kontinjen dalam tradisi Sufi. Proses 

reinterpretasi dan adaptasi mencerminkan vitalitas tradisi spiritual 

yang mampu merespon konteks yang berubah tanpa kehilangan jati 

dirinya. Ketegangan antara pelestarian dan pembaruan bukanlah 

masalah yang harus diselesaikan, melainkan dinamika produktif 

yang terus memperkaya tradisi.

Isu-isu Kontemporer dalam Studi Tasawif

Studi tasawuf kontemporer menghadapi beberapa tantangan dan 

area investigasi signifikan yang mencerminkan baik perhatian tradisional 

maupun perkembangan modern. Isu-isu ini merepresentasikan area-

area kritis untuk perhatian akademis dan pertimbangan praktis dalam 

memahami peran tasawuf modern dalam pemikiran dan praktik Islam.

Problematika epistemologis dalam studi tasawuf kontemporer 

mencerminkan ketegangan mendasar antara pendekatan tekstual-

normatif dan analisis sosial-historis. Kerangka metodologis yang 

komprehensif perlu mengintegrasikan kedua dimensi tanpa 

mensubordinasi salah satunya. Wacana akademis tentang tasawuf 

sering terjebak dalam dikotomi antara pendekatan insider yang 

menekankan otentisitas pengalaman dan pendekatan outsider yang 

mengutamakan analisis objektif. Rekonsiliasi perspektif ini memerlukan 

kerangka konseptual yang mengakui kompleksitas fenomena spiritual 

dalam konteks sosial-budaya yang dinamis.

Kajian kontemporer dalam studi Sufi semakin terlibat dengan 

pertanyaan-pertanyaan tentang autentisitas dan adaptasi. Martin van 

Bruinessen mengamati bahwa gerakan Sufi modern harus bernavigasi 

antara mempertahankan autentisitas tradisional dan merespons 

 15 Itzchak Weismann, The Naqshbandiyya: Orthodoxy and Activism in a Worldwide Sufi 
Tradition (London: Routledge, 2007).
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kebutuhan kontemporer.16 Ketegangan ini menciptakan diskusi 

dinamis tentang sifat otoritas spiritual dan inovasi religius dalam 

konteks modern.

Polarisasi wacana tentang autentisitas tasawuf mencerminkan 

dinamika yang lebih luas dalam komunitas Muslim global. Kontestasi 

identitas dan otoritas menciptakan ketegangan produktif yang 

mendorong artikulasi baru tentang spiritualitas Islam. Klaim-klaim 

yang saling bertentangan tentang apa yang merupakan tasawuf 

“autentik” harus dipahami dalam konteks sosio-politik yang lebih 

luas, di mana definisi tradisi menjadi arena pertarungan simbolik. 

Negosiasi kompleks antara kontinuitas dan perubahan mencerminkan 

dinamika yang melekat dalam tradisi hidup yang terus menyesuaikan 

diri dengan konteks baru.

Hubungan antara tasawuf dan gerakan keagamaan modern 

menyajikan area studi signifikan lainnya. Mark Sedgwick mencatat 

bahwa pemikiran Sufi kontemporer sering berinteraksi dengan 

berbagai gerakan keagamaan dan spiritual sambil mempertahankan 

fondasi Islamnya.17 Interaksi ini memunculkan pertanyaan-pertanyaan 

penting tentang batas-batas keagamaan dan autentisitas spiritual 

dalam dunia modern.

Interseksi antara tasawuf dan gerakan revivalis Islam menciptakan 

dinamika kompleks yang sering luput dari analisis biner. Interaksi 

antara spiritualitas Sufi dan orientasi reformis menghasilkan sintesis 

baru yang mentransendensikan kategori konvensional. Beberapa 

gerakan kontemporer mengintegrasikan elemen tasawuf dalam 

kerangka revivalis, menciptakan ekspresi hybrid yang menantang 

taxonomi akademis tradisional. Analisis yang lebih nuansir tentang 

fenomena ini memerlukan kerangka konseptual yang mengakui 

fluiditas batas dan kompleksitas identitas religius dalam konteks 

global saat ini.

Kajian modern juga membahas peran tasawuf dalam menangani 

tantangan sosial dan etis kontemporer. Menurut Omid Safi, para 

 16 Martin van Bruinessen, Sufism and the “Modern” in Islam (London: I.B. Tauris, 2007).
 17 Mark Sedgwick, Western Sufism: From the Abbasids to the New Age (Oxford: Oxford 

University Press, 2016).
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pemikir Sufi modern semakin terlibat dengan isu-isu keadilan sosial, 

perlindungan lingkungan, dan pengembangan etika.18 Keterlibatan 

ini mencerminkan baik prinsip-prinsip etika Sufi tradisional maupun 

kepedulian sosial modern.

Dimensi geografis dan demografis dalam perkembangan tasawuf 

kontemporer menunjukkan pola yang semakin kompleks dan beragam. 

Ekspansi global praktik Sufi ke wilayah non-Muslim tradisional 

menciptakan dinamika baru dalam transmisi dan adaptasi ajaran 

spiritual. Manifestasi tasawuf di Barat khususnya telah menghasilkan 

bentuk-bentuk ekspresi yang mencerminkan konteks sosial-budaya 

spesifik tempat mereka berkembang. Analisis terhadap fenomena 

ini harus mengakui interaksi kompleks antara elemen universal 

dalam tradisi Sufi dan partikularitas konteks lokal di mana mereka 

dimanifestasikan.

Dampak globalisasi terhadap pemikiran dan praktik Sufi 

merepresentasikan area investigasi krusial lainnya. Marcia Hermansen 

membahas bagaimana komunikasi modern dan pertukaran budaya telah 

mempengaruhi gerakan dan ajaran Sufi kontemporer.19 Perkembangan 

ini telah menciptakan peluang baru untuk transmisi spiritual sambil 

memunculkan pertanyaan tentang autentisitas budaya dan adaptasi.

Metodologi Penelitian dan Pendekatan

Studi Sufi kontemporer menggunakan berbagai pendekatan 

metodologis yang mencerminkan kajian Islam tradisional dan metode 

akademis modern. Keragaman metodologis ini memungkinkan 

pemahaman komprehensif sambil menyajikan tantangan untuk 

integrasi dan sintesis.

Ketegangan epistemologis dalam studi tasawuf kontemporer 

mencerminkan dikotomi yang lebih luas antara pendekatan normatif dan 

empiris dalam kajian Islam. Integrasi metodologis yang menghormati 

kedua dimensi ini memerlukan kerangka konseptual yang canggih. 

Polarisasi antara pendekatan yang menekankan otentisitas pengalaman 

 18 Omid Safi, Progressive Muslims: On Justice, Gender, and Pluralism (Oxford: Oneworld 
Publications, 2003).

 19 Marcia Hermansen, Global Sufism: Boundaries, Structures, and Politics (London: Hurst 
Publishers, 2020).
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spiritual dan analisis sosial-historis menciptakan pemisahan artifisial 

yang membatasi pemahaman komprehensif. Sintesis metodologis 

yang mengakui kompleksitas fenomena spiritual dalam konteks 

sosial dapat membuka perspektif baru yang memperkaya kedua 

tradisi intelektual tersebut.

Pendekatan metodologis tradisional mempertahankan 

kepentingannya dalam studi tasawuf kontemporer. Menurut 

Mohammad Rustom, metode interpretatif Islam klasik menyediakan 

alat berharga untuk memahami teks dan konsep Sufi.20 Pendekatan 

ini menawarkan wawasan penting sambil memerlukan adaptasi 

terhadap konteks akademis modern.

Rekonsiliasi antara epistemologi tradisional Islam dan metodologi 

kritis modern menciptakan ruang produktif untuk pengembangan 

pendekatan baru dalam studi tasawuf. Transformasi paradigmatik ini 

mengharuskan kesadaran refleksif tentang asumsi yang mendasari 

kedua tradisi intelektual. Pendekatan integratif yang menghormati 

prinsip interpretasi tradisional sambil mengadopsi alat analitis modern 

dapat menghasilkan wawasan yang lebih kaya tentang kompleksitas 

tradisi Sufi. Dialog antara perspektif insider dan outsider menciptakan 

ketegangan kreatif yang mendorong perkembangan metodologi 

yang lebih nuansir.

Metodologi akademis modern telah memperluas ruang lingkup 

studi taawuf. Bruce Lawrence menekankan pentingnya pendekatan 

interdisipliner dalam memahami fenomena tasawuf kontemporer.21 

Metode-metode ini mencakup analisis historis, investigasi sosiologis, 

dan studi agama komparatif.

Dimensi fenomenologis dalam studi tasawuf kontemporer 

menawarkan perspektif berharga yang melengkapi pendekatan 

tekstual dan historis. Fokus pada pengalaman subjektif dan makna 

yang diatribusikan oleh para praktisi menciptakan pemahaman yang 

lebih holistik tentang tradisi spiritual. Metodologi yang memperhatikan 

dimensi experiential dari tasawuf membuka ruang untuk analisis 

 20 Mohammad Rustom, Sufi Metaphysics and Quranic Prophets (Cambridge: Islamic Texts 
Society, 2008).

 21 Bruce Lawrence, Defenders of God: The Fundamentalist Revolt Against the Modern Age 
(San Francisco: Harper & Row, 1989).
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yang melampaui pembacaan tekstual murni. Integrasi wawasan 

fenomenologis dengan analisis kritis menghasilkan pendekatan yang 

menghormati dimensi subjektif spiritualitas tanpa mengorbankan 

semangat akademis.

Analisis tekstual tetap menjadi pusat studi tasawuf sambil 

mengintegrasikan alat-alat analitis baru. Carl Ernst menggambarkan 

bagaimana sarjana modern menggabungkan studi tekstual tradisional 

dengan metode sastra dan historis kontemporer.22 Kombinasi ini 

memungkinkan pemahaman lebih dalam terhadap baik teks klasik 

maupun interpretasi modern.

Problematika representasi dalam studi etnografis tasawuf 

mencerminkan ketegangan inherent antara pengalaman yang dihidupi 

dan artikulasi akademis. Mediasi pengetahuan tentang praktik Sufi 

melalui kerangka analitis tertentu sering menghasilkan reduksi 

yang tidak menangkap kompleksitas fenomena yang diteliti. Politik 

pengetahuan dalam penelitian etnografis memerlukan refleksi kritis 

tentang posisionalitas peneliti dan implikasi dari berbagai kerangka 

teoretis yang digunakan.

Pendekatan etnografis telah menjadi semakin krusial dalam 

mempelajari tasawuf kontemporer. Pnina Werbner mendemonstrasikan 

bagaimana penelitian lapangan memberikan wawasan berharga ke 

dalam komunitas dan praktik Sufi modern.23 Metode-metode ini 

membantu memahami bagaimana ajaran tradisional dipertahankan 

dan diadaptasi dalam konteks kontemporer.

Rangkuman

Tasawuf kontemporer adalah bidang dinamis dalam studi Islam 

modern yang mengadaptasi praktik spiritual tradisional terhadap 

tantangan masa kini, menjembatani spiritualitas Islam klasik dengan 

pemikiran modern seperti telah dibahas oleh Syed Muhammad Naquib 

al-Attas, Seyyed Hossein Nasr, dan William Chittick. Transisi dari 

tasawuf klasik ke modern dimulai pada era kolonial dan mengalami 

akselerasi di abad ke-20, dengan pemikir seperti Fazlur Rahman 

 22 Carl W. Ernst, Teachings of Sufism (Boston: Shambhala Publications, 1999).
 23 Pnina Werbner, Pilgrims of Love: The Anthropology of a Global Sufi Cult (London: Hurst, 

2003).



15Bab Satu - Pengantar Tasawuf Kontemporer

mengidentifikasi periode ini sebagai masa kritis yang memadukan 

kontinuitas dan inovasi, sementara Al-Attas memperingatkan risiko 

“deislamisasi” dalam interpretasi modern. Kajian tasawuf kontemporer 

menghadapi tantangan seputar otentisitas versus adaptasi (Martin 

van Bruinessen), interaksi dengan gerakan keagamaan modern (Mark 

Sedgwick), peran tasawuf dalam isu sosial-etis (Omid Safi), dan 

dampak globalisasi (Marcia Hermansen), dengan metodologi penelitian 

yang beragam mengintegrasikan metode interpretatif Islam klasik 

(Mohammad Rustom) dengan pendekatan interdisipliner modern 

(Bruce Lawrence), analisis tekstual yang diperkaya metode sastra 

dan historis kontemporer (Carl Ernst), serta pendekatan etnografis 

(Pnina Werbner) untuk memahami komunitas dan praktik Sufi 

modern, menekankan pentingnya memahami tasawuf kontemporer 

sebagai tradisi yang terus berevolusi, merespons modernitas sambil 

mempertahankan esensi spiritualnya.

Evaluasi

1  Tugas Individu:

a. Buatlah analisis kritis tentang salah satu isu kontemporer 

dalam tasawuf.

b. Lakukan studi kasus tentang adaptasi ajaran tasawuf dalam 

konteks modern.

2  Tugas Kelompok:

a. Presentasikan penelitian tentang salah satu tokoh tasawuf 

kontemporer.

b. Diskusikan tantangan dan peluang pengembangan tasawuf 

di era digital.
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Bab Dua Belas

Integrasi dan Sintesis:
Tinjauan Komprehensif 
Tasawuf Kontemporer

Deskripsi Pembelajaran

Mahasiswa akan menganalisis perkembangan tasawuf 

kontemporer melalui integrasi kebijaksanaan tradisional dengan 

interpretasi modern. Fokus utama meliputi konsep-konsep kunci 

seperti Tasawuf Modern HAMKA dan Neo-Sufisme Fazlur Rahman, 

tantangan adaptasi praktik Sufi dalam konteks modern, serta prospek 

perkembangan masa depan. Kemampuan mengevaluasi secara 

kritis hubungan tasawuf dengan teknologi, lingkungan, psikologi, 

dan ekonomi, dan pendidikan menjadi kompetensi esensial yang 

diharapkan.

Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL):

1. Mampu menganalisis dan mengevaluasi perkembangan tasawuf 

kontemporer secara komprehensif

2. Mampu mengintegrasikan berbagai konsep dan pendekatan 

dalam tasawuf modern
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3. Mampu mengidentifikasi tantangan dan peluang pengembangan 

tasawuf di era kontemporer

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK):

1. Mahasiswa mampu menjelaskan konsep-konsep kunci dalam 

tasawuf kontemporer

2. Mahasiswa mampu menganalisis tantangan-tantangan dalam 

studi dan praktik tasawuf modern

3. Mahasiswa mampu mengidentifikasi arah perkembangan masa 

depan tasawuf kontemporer

4. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi kritis terhadap 

perkembangan tasawuf kontemporer

Pengantar

Studi tasawuf kontemporer merepresentasikan pertemuan 

kompleks antara kebijaksanaan spiritual tradisional dan interpretasi 

modern, yang mencakup berbagai dimensi pengalaman manusia dan 

perkembangan sosial. Sepanjang eksplorasi pemikiran dan praktik 

Tasawuf  modern ini, kita telah menyaksikan interaksi dinamis 

antara ajaran klasik dan aplikasi kontemporer, yang mengungkapkan 

baik kemampuan adaptasi tradisi Tasawuf  maupun relevansi 

berkelanjutannya dengan kehidupan modern. Integrasi final ini 

merangkum wawasan kunci yang diperoleh dan mengevaluasi 

signifikansinya bagi perkembangan masa depan dalam studi Tasawuf .

Penggabungan kebijaksanaan Tasawuf  tradisional dengan 

pendekatan modern telah menghasilkan kerangka kerja inovatif 

untuk mengatasi tantangan kontemporer sambil mempertahankan 

otentisitas spiritual. Proses integrasi ini telah mengungkapkan 

kapasitas luar biasa tasawuf untuk berkembang dan beradaptasi 

sambil mempertahankan prinsip-prinsip esensial dan kedalaman 

spiritualnya. Saat kita meninjau konsep-konsep kunci dan memeriksa 

tantangan kontemporer, kita dapat lebih menghargai kontribusi 

pemikiran Tasawuf  modern terhadap pengembangan individu dan 

transformasi kolektif dalam dunia kita yang berubah dengan cepat.
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Tinjauan Konsep Kunci dalam Tasawuf Kontemporer

Evolusi pemikiran Tasawuf  dalam konteks modern telah 

menghasilkan beberapa konsep fundamental yang menjembatani 

kebijaksanaan tradisional dengan pemahaman kontemporer. Analisis 

William Chittick mengungkapkan bagaimana sarjana Tasawuf  modern 

telah menafsirkan ulang konsep-konsep klasik untuk mengatasi 

kebutuhan saat ini sambil mempertahankan esensi spiritual mereka. 
294Proses penafsiran ulang ini sangat terlihat dalam karya-karya pemikir 

modern yang berpengaruh seperti HAMKA dan Fazlur Rahman.

Dialektika antara tradisi dan modernitas dalam pemikiran Tasawuf  

kontemporer mewujudkan tegangan produktif yang mendorong inovasi 

konseptual berkelanjutan. Sarjana seperti Mohammed Arkoun telah 

mengembangkan metodologi kritis untuk memahami bagaimana tradisi 

spiritual dapat direinterpretasi tanpa kehilangan esensi ontologisnya. 

Pendekatan interpretatif ini melampaui dikotomi sederhana antara 

tradisionalisme dan modernisme, membuka ruang diskursif yang 

memungkinkan pemahaman nuansir terhadap kontinuitas dan 

perubahan dalam pemikiran Tasawuf .

Konsep Tasawuf Modern, sebagaimana dikembangkan oleh 

HAMKA, merepresentasikan kontribusi signifikan terhadap pemikiran 

Tasawuf  kontemporer. Pendekatannya menekankan integrasi praktik 

spiritual dengan keterlibatan aktif dalam kehidupan kontemporer, 

menantang dikotomi tradisional antara pencapaian duniawi dan 

spiritual. Penelitian oleh sarjana modern menunjukkan bagaimana 

pendekatan terintegrasi ini telah mempengaruhi perkembangan 

selanjutnya dalam pemikiran dan praktik Tasawuf .295

Neo-Sufisme, sebagaimana dikonseptualisasikan oleh Fazlur 

Rahman, menawarkan kerangka kerja penting lainnya untuk memahami 

pemikiran Tasawuf  kontemporer. Penekanannya pada pengembangan 

etika dan tanggung jawab sosial telah memberikan wawasan penting 

untuk aplikasi modern prinsip-prinsip Tasawuf . Studi menunjukkan 

bahwa pemahaman yang direformasi ini telah secara signifikan 

mempengaruhi pendekatan modern terhadap pertumbuhan spiritual 

dan keterlibatan sosial.296

 294 William C. Chittick, Sufism: A Beginner’s Guide (Oxford: Oneworld Publications, 2008).
 295 Karel A. Steenbrink, Dutch Colonialism and Indonesian Islam (Amsterdam: Rodopi, 2006).
 296 Fazlur Rahman, Islam and Modernity (University of Chicago Press, 1982).
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Pembentukan identitas spiritual dalam tasawuf kontemporer 

mencerminkan negosiasi kompleks antara warisan tradisional 

dan tantangan modernitas. Pemikir seperti Abdolkarim Soroush 

telah mengeksplorasi bagaimana subjektivitas Tasawuf  modern 

terbentuk melalui interaksi dialektis dengan wacana sekularisme dan 

materialisme. Konstruksi identitas ini melibatkan apropriasi selektif 

dan resistensi strategis terhadap paradigma modernitas, menghasilkan 

bentuk-bentuk baru kesadaran spiritual yang merespons kondisi 

eksistensial kontemporer.

Integrasi konsep Tasawuf  dengan psikologi modern telah 

menjadi area pengembangan kunci dalam studi Tasawuf  kontemporer. 

Penelitian Annemarie Schimmel mengungkapkan bagaimana 

pemahaman Tasawuf  tradisional tentang psikologi manusia telah 

menemukan ekspresi baru melalui dialog dengan teori psikologi 

modern.297 Sintesis ini telah menghasilkan wawasan berharga untuk 

pengembangan spiritual dan kesejahteraan psikologis.

Kesadaran lingkungan dalam tasawuf modern merepresentasikan 

perkembangan konseptual signifikan lainnya. Karya Seyyed Hossein 

Nasr menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip Tasawuf  tentang 

kesatuan dan penatalayanan telah berkontribusi pada etika lingkungan 

kontemporer.298 Dimensi ekologis tasawuf ini menjadi semakin relevan 

dalam mengatasi tantangan lingkungan saat ini.

Kosmopolitanisme spiritual dalam tasawuf kontemporer 

menawarkan kerangka etis untuk mengatasi fragmentasi sosial dan 

konflik global. Pemikir seperti Abdul Aziz Said telah mengembangkan 

teori kosmopolitanisme berbasis tasawuf yang menekankan kesatuan 

transenden kemanusiaan melampaui perbedaan kultural dan religius. 

Visi kosmopolitan ini mengeksplorasi potensi universalisme spiritual 

untuk memfasilitasi solidaritas global dan pemahaman lintas budaya 

tanpa mengorbankan partikulatitas tradisi religius.

Hubungan antara tasawuf dan pendidikan modern telah 

menghasilkan kerangka kerja konseptual penting untuk pengembangan 

karakter dan pembelajaran holistik. Penelitian oleh sarjana kontemporer 

 297 Annemarie Schimmel, Spiritual Dimensions of Islam (University of North Carolina Press, 1975).
 298 Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order of Nature (Oxford University Press, 1996).
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menunjukkan bagaimana prinsip-prinsip pendidikan Tasawuf  telah 

diadaptasi untuk memenuhi kebutuhan pendidikan saat ini sambil 

mempertahankan potensi transformatif mereka.299

Tantangan Kontemporer dalam Studi dan Praktik Tasawuf 

Mengadaptasi tradisi Tasawuf  ke konteks modern menghadirkan 

berbagai tantangan yang memerlukan pertimbangan cermat dan 

respons inovatif. Analisis Alexander Knysh mengidentifikasi 

beberapa tantangan kunci yang dihadapi praktisi dan sarjana Tasawuf  

kontemporer, termasuk otentisitas, adaptasi, dan relevansi.300

Tantangan epistemologis yang dihadapi tasawuf kontemporer 

mencerminkan ketegangan fundamental antara mode pengetahuan 

spiritual dan paradigma epistemik modernitas. Sarjana seperti 

William Chittick telah mengeksplorasi bagaimana epistemologi 

tasawuf  yang menekankan kesatuan subjek-objek dan pengalaman 

langsung bertentangan dengan dualisme Cartesian yang mendominasi 

pemikiran modern. Resolusi ketegangan epistemologis ini merupakan 

prasyarat penting untuk artikulasi koherensi tasawuf dalam diskursus 

intelektual kontemporer.

Mempertahankan otentisitas spiritual sambil beradaptasi 

dengan kondisi modern adalah perhatian utama dalam tasawuf 

kontemporer. Penelitian Vincent Cornell mengungkapkan kompleksitas 

mempertahankan nilai-nilai spiritual tradisional sambil merespons 

kebutuhan dan keadaan saat ini.301 Keseimbangan antara tradisi dan 

inovasi ini menghasilkan perdebatan signifikan dalam lingkaran 

tasawuf .

Mengintegrasikan teknologi dalam praktik tasawuf  menghadirkan 

peluang dan tantangan bagi praktisi kontemporer. Studi menunjukkan 

bahwa sementara platform digital dapat memfasilitasi akses ke 

ajaran tasawuf , mereka juga memunculkan pertanyaan tentang sifat 

transmisi spiritual dan komunitas.302 Guru-guru tasawuf  modern 

terus bergulat dengan tantangan teknologi ini.

 299 William C. Chittick, Science of the Cosmos, Science of the Soul (Oneworld Publications, 2007).
 300 Alexander Knysh, Sufism: A New History of Islamic Spirituality (Princeton University 

Press, 2017).
 301 Vincent J. Cornell, Realm of the Saint (University of Texas Press, 1998).
 302 Carl W. Ernst, Following Muhammad: Rethinking Islam in the Contemporary World 

(Oneworld Publications, 2003).
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Hubungan antara tasawuf dan institusi modern menghadirkan 

area tantangan lain. Penelitian menunjukkan bahwa mengintegrasikan 

prinsip-prinsip tasawuf  dalam struktur organisasi kontemporer 

memerlukan pertimbangan cermat terhadap faktor-faktor spiritual 

dan praktis.303 Proses integrasi ini terus menghasilkan pertanyaan 

kritis tentang adaptasi institusional dan otentisitas spiritual.

Tantangan mengatasi isu-isu keadilan sosial melalui perspektif 

Sufi merepresentasikan area perhatian kontemporer signifikan 

lainnya. Analisis Omid Safi mengungkapkan bagaimana pemikir Sufi 

modern bekerja untuk menerapkan prinsip-prinsip spiritual pada 

tantangan sosial saat ini.304 Keterlibatan dengan keadilan sosial ini 

terus berkembang seiring munculnya tantangan baru.

Arah Masa Depan dalam Tasawuf Kontemporer

Trajektori tasawuf kontemporer menunjuk ke beberapa 

perkembangan signifikan yang layak dipertimbangkan secara cermat 

untuk dampak potensialnya pada teori dan praktik. Seiring evolusi 

tradisi Sufi dalam merespons kondisi modern, arah baru menunjukkan 

jalur yang menjanjikan untuk pengembangan dan adaptasi masa 

depan. Tren yang muncul ini mencerminkan vitalitas berkelanjutan 

tradisi Sufi dan kapasitasnya untuk keterlibatan bermakna dengan 

tantangan kontemporer.

Paradigma post-sekular yang muncul dalam pemikiran 

kontemporer memberikan ruang konseptual baru bagi artikulasi 

tasawuf dalam wacana publik. Sarjana seperti Talal Asad telah 

mengidentifikasi keterbatasan dikotomi sekular-religius yang kaku, 

membuka kemungkinan pemahaman nuansir tentang bagaimana 

spiritualitas tasawuf  dapat berkontribusi pada diskursus publik. 

Perkembangan paradigmatik ini menunjukkan potensi tasawuf untuk 

menawarkan sumber daya konseptual dalam konteks sosial-politik 

kontemporer yang ditandai oleh krisis makna.

Integrasi teknologi digital dengan praktik tasawuf  

merepresentasikan area signifikan untuk pengembangan masa depan. 

Analisis William Chittick menunjukkan bahwa sambil mempertahankan 

 303 Robert Frager, Heart, Self, and Soul (Quest Books, 1999).
 304 Omid Safi, Progressive Muslims: On Justice, Gender, and Pluralism (Oneworld Publications, 2003).
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prinsip-prinsip spiritual tradisional, praktik tasawuf  kemungkinan 

akan terus beradaptasi dengan platform digital dan komunitas virtual.305 

Integrasi teknologi ini menghadirkan peluang dan tantangan untuk 

mempertahankan transmisi spiritual otentik sambil memperluas 

aksesibilitas.

Penelitian menunjukkan bahwa hubungan antara tasawuf 

dan kesadaran lingkungan kemungkinan akan semakin dalam 

dalam tahun-tahun mendatang. Karya Seyyed Hossein Nasr tentang 

environmentalisme Islam menunjukkan bahwa prinsip-prinsip tasawuf  

tentang kesatuan dan penatalayanan akan menjadi semakin relevan 

untuk mengatasi tantangan ekologis.306 Dimensi lingkungan tasawuf 

ini menawarkan potensi kaya untuk pengembangan masa depan.

Evolusi pendekatan tasawuf  terhadap kesehatan mental dan 

kesejahteraan psikologis merepresentasikan arah menjanjikan lainnya. 

Studi oleh sarjana kontemporer menunjukkan minat yang berkembang 

dalam aplikasi terapeutik praktik tasawuf .307 Integrasi kebijaksanaan 

spiritual dengan pemahaman psikologis ini menunjukkan potensi 

signifikan untuk perkembangan masa depan dalam perawatan 

kesehatan mental.

Rekonstruksi antropologi filosofis dalam tasawuf kontemporer 

menawarkan alternatif terhadap konsepsi modernitas tentang 

subjektivitas manusia. Pemikir seperti Mohammed Arkoun dan 

Abdolkarim Soroush telah mengembangkan konsepsi manusia yang 

menantang individualisme atomistik dan rasionalisme instrumental. 

Redefinisi ontologis tentang hakikat manusia ini berimplikasi 

fundamental bagi pemahaman kita tentang intersubjektivitas, 

komunitas politik, dan hubungan manusia dengan lingkungan, 

menawarkan kerangka alternatif untuk mengatasi krisis antropologis 

modernitas.

Evaluasi Kritis Tasawuf Kontemporer

Evaluasi kritis terhadap tasawuf kontemporer mengungkapkan 

pencapaian signifikan dan area penting yang memerlukan 

 305 William C. Chittick, Divine Love: Islamic Literature and the Path to God (Yale University 
Press, 2013).

 306 Seyyed Hossein Nasr, The Garden of Truth (HarperOne, 2007).
 307 Robert Frager, Sufi Talks: Teachings of an American Sufi Sheikh (Quest Books, 2012).
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pengembangan lebih lanjut. Penilaian ini menguji efektivitas adaptasi 

modern sambil mengidentifikasi tantangan dan peluang untuk 

pertumbuhan masa depan. Analisis komprehensif Alexander Knysh 

memberikan kerangka kerja untuk mengevaluasi keberhasilan dan 

keterbatasan pendekatan tasawuf  kontemporer.308

Kritik terhadap orientalisme dalam studi tasawuf kontemporer 

telah membuka dimensi penting untuk refleksi metodologis dan 

epistemologis. Sarjana seperti Carl Ernst telah mendemonstrasikan 

bagaimana konstruksi akademik tentang ‘sufisme’ sering mencerminkan 

proyeksi dan kepentingan Barat daripada kompleksitas historis tradisi. 

Kritik wacana ini mengharuskan pengembangan kerangka interpretif 

yang lebih refleksif dan kontekstual yang mempertimbangkan dinamika 

kekuasaan dan representasi dalam produksi pengetahuan akademik.

Mengadaptasi praktik tradisional ke konteks modern 

merepresentasikan baik pencapaian maupun tantangan berkelanjutan. 

Penelitian Vincent Cornell menunjukkan bagaimana adaptasi yang 

berhasil telah mempertahankan otentisitas spiritual sambil memenuhi 

kebutuhan kontemporer.309 Namun, pertanyaan tetap ada tentang 

implikasi jangka panjang adaptasi ini untuk transmisi spiritual.

Evaluasi kritis terhadap komodifikasi spiritualitas tasawuf  

dalam konteks global mengungkapkan kontradiksi mendasar antara 

etika ascetic tradisional dan logika konsumerisme. Sarjana seperti 

Marcia Hermansen telah menganalisis bagaimana sirkulasi global 

praktik dan simbol Sufi sering mengakibatkan decontekstualisasi dan 

depolitisasi ajaran. Analisis kritis ini mempertanyakan kemungkinan 

mempertahankan dimensi transformatif tasawuf dalam konteks yang 

didominasi oleh konsumsi dan spektakularisasi pengalaman spiritual.

Integrasi prinsip-prinsip Sufi dengan sistem pendidikan modern 

menunjukkan hasil yang menjanjikan sambil memunculkan pertanyaan 

penting. Studi menunjukkan bahwa sementara pendekatan Sufi terhadap 

pendidikan telah berhasil mempengaruhi program pengembangan 

karakter, tantangan tetap ada dalam mengimplementasikan pendekatan 

 308 Alexander Knysh, Islamic Spirituality: A Short History (Brill, 2000).
 309 Vincent J. Cornell, Voices of Islam: Voices of Tradition (Praeger, 2007).
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ini dalam kerangka institusional.310

Pemeriksaan kritis mengungkapkan kekuatan dan keterbatasan 

dalam pendekatan Sufi kontemporer terhadap kesejahteraan psikologis. 

Penelitian oleh Robert Frager menunjukkan bahwa sementara wawasan 

psikologis Sufi telah terbukti berharga dalam konteks terapeutik, 

pertanyaan tetap ada tentang standardisasi dan implementasi 

profesional.311

Evaluasi keterlibatan Sufi dengan isu-isu sosial menunjukkan 

hasil campuran yang memerlukan pertimbangan cermat. Analisis oleh 

sarjana kontemporer mengungkapkan bahwa sementara prinsip-prinsip 

Sufi telah berkontribusi pada inisiatif keadilan sosial, pendekatan 

yang lebih sistematis mungkin diperlukan untuk mengatasi tantangan 

sosial yang kompleks.312

Penilaian inisiatif antaragama berdasarkan prinsip-prinsip Sufi 

menunjukkan baik keberhasilan maupun area yang memerlukan 

perbaikan. Studi menunjukkan bahwa sementara pendekatan Sufi 

terhadap dialog agama telah terbukti efektif dalam banyak konteks, 

tantangan tetap ada dalam memperluas pendekatan ini untuk mengatasi 

konflik agama yang lebih luas.313

 310 William C. Chittick, The Self-Disclosure of God (SUNY Press, 1998).
 311 Robert Frager, Heart, Self, and Soul (Quest Books, 1999).
 312 Omid Safi, Progressive Muslims: On Justice, Gender, and Pluralism (Oneworld Publications, 

2003).
 313 Carl W. Ernst, The Shambhala Guide to Sufism (Boston: Shambhala Publications, 1997) 
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Rangkuman

Tasawuf kontemporer merepresentasikan sintesis dinamis antara 

kebijaksanaan spiritual tradisional dan interpretasi modern yang 

beradaptasi dengan kebutuhan zaman. Konsep-konsep fundamental 

seperti Tasawuf Modern HAMKA menekankan integrasi spiritual 

dengan keterlibatan aktif dalam kehidupan kontemporer, sementara 

Neo-Sufisme Fazlur Rahman berfokus pada pengembangan etika dan 

tanggung jawab sosial. Tantangan signifikan meliputi mempertahankan 

otentisitas spiritual sambil beradaptasi dengan modernitas, 

mengintegrasikan teknologi dalam praktik tasawuf, mempromosikan 

dialog antaragama, serta mengaplikasikan prinsip-prinsip tasawuf 

pada institusi modern dan isu keadilan sosial. Perkembangan masa 

depan mengarah pada integrasi lebih dalam dengan teknologi digital, 

penguatan kesadaran lingkungan berdasarkan prinsip kesatuan dan 

penatalayanan, serta evolusi pendekatan Sufi terhadap kesehatan 

mental. Evaluasi kritis mengungkapkan keberhasilan adaptasi modern 

sambil mengidentifikasi area yang memerlukan pengembangan 

lebih lanjut, terutama dalam standardisasi praktik psikologis Sufi, 

pendekatan sistematis terhadap tantangan sosial kompleks, dan 

perluasan dialog antaragama untuk mengatasi konflik yang lebih luas.

Evaluasi

A  Soal Esai:

1. Analisis perkembangan konsep Tasawuf Modern HAMKA 

dan relevansinya dengan kehidupan kontemporer!

2. Jelaskan tantangan-tantangan utama dalam adaptasi praktik 

tasawuf di era digital!

3. Evaluasi kontribusi Neo-Sufisme Fazlur Rahman terhadap 

pembaruan pemikiran tasawuf!

4. Bagaimana tasawuf kontemporer merespons isu-isu keadilan 

sosial?

5. Analisis prospek perkembangan tasawuf di masa depan 

berdasarkan tren kontemporer!
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B  Tugas Proyek:

1. Melakukan penelitian tentang implementasi prinsip-prinsip 

tasawuf dalam institusi modern

2. Mengembangkan proposal program pengembangan spiritual 

berbasis tasawuf yang relevan dengan era digital

3. Membuat analisis komparatif antara pendekatan tasawuf 

tradisional dan kontemporer dalam menangani isu-isu sosial
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